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Karakteristik Pengeringan Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus)
Menggunakan Mesin Pengering Tipe Fluidized Bed(Charasteristic drying of
oyster mushroom use fluidized bed dryer)

Afready Sujud Herlambang

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember

ABSTRACT

Mushroom is a kind of food material, it is less durable if it is not to be
processed immediately. Formerly, mushroom was the basic material in making
traditional medicine. By ‘the advancement of knowledge and research about
mushroom, it is recently developed to be an alternative food material. Generally,
the objective of this research is to study about the characteristics of the
dehydration of the oyster mushroom (Pleurotus Ostreatus) by using drying
machine type fluidized bed, because this drying method is still rare to be done.
And specifically, the objective of this research is to know the effect of temperature
and the speed of the drying air flowing to the rapid drying oyster mushroom by
using drying machine type fluidized bed, and to determine the model of
dehydration which is appropriate to describe the characteristics of the rapid

drying of the oyster mushroom.

Key words: fluidized bed dryer, oyster mushroom, characteristic of drying

viii



RINGKASAN

Karakteristik Pengeringan Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus)
Menggunakan Mesin Pengering Tipe Fluidized Bed; Afready Sujud
Herlambang, 071710201059; 2012: 63 halaman; Jurusan Teknik Pertanian
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember.

Jamur merupakan bahan pangan yang mudah rusak apabila tidak cepat di
olah. Dahulu jamur merupakan bahan dasar dalam pembuatan obat tradisional.
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan penelitian terhadap jamur, pada
saat ini jamur banyak dikembangkan untuk dijadikan bahan pangan alternatif.

Secara umum penenelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik
pengeringan jamur tiram putih menggunakan mesin pengering tipe fluidized bed
karena metode pengeringan ini masih belum banyak dilakukan. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu dan kecepatan aliran
udara pengering terhadap laju pengeringan jamur tiram putih menggunakan
pengering tipe fluidized bed dan menentukan model pengeringan yang sesuai
untuk mendeskripsikan karakteristik laju pengeringan jamur tiram putih.

Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu penelitian pendahuluan yang
meliputi pengukuran kadar air awal bahan, laju pengeringan dan penentuan kadar
air kesetimbangan, serta penelitian utama yang dilakukan secara berkelanjutan
dengan rancangan percobaan pengeringan jamur tiram putih pada interval waktu
tertentu menggunakan kombinasi suhu 50, 60, 70°C dan kecepatan aliran panas
50, 60, 70m3/jam. Di awali dengan kombinasi suhu terendah hingga kombinasi
terbesar. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan pada jam kerja selama 8 jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pengeringan yang terjadi selama
kurang dari 2 jam. Kadar air awal jamur tiram putih berkisar 91 — 92%Wob atau
1100 — 1150%Db. uji validitas persamaan Page dan Newton sesuai untuk
mendiskripsikan karakteristik laju pengeringan jamur tiram putih pada kombinasi
suhu 70°C dan kecepatan aliran panas 70m3/jam. Hal ini ditunjukkan pada Model
Persamaan Newton nilai RMSE 0,003; nilai P 0,03; nilai R2 0,995. Sedangkan
pada Model Persamaan Page nilai RMSE 0,004; nilai P 0,04; nilai R2 0,994
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